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abstrak—Penelitian ini mempunyai sebuah tujuan yaitu untuk mengetahui penyebab 

siswa yang kurang mendapatkan perhatian dari orang tua dan untuk mengetahui tinda-
kan atau treatment yang dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling. Metode yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi kasus dan menggunakan teknik an-
alisis data deskriptif. Pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan observasi, wa-
wancara dan kuesioner orang tua. Penyebab kurangnya perhatian orang tua terhadap 
anak yaitu terletak pada kesalahan cara asuh orang tua terhadap anak, faktor pendidikan, 
dan faktor lingkungan. Kurangnya perhatian dari orang tua sangat mempengaruhi pres-
tasi belajar siswa menjadi menurun. Jadi, guru bimbingan dan konseling wajib mem-
berikan layanan seperti layanan konseling individu dan konseling kelompok guna untuk 
mengentaskan permasalahan pada siswa.    
Kata kunci—orang tua, siswa 

 
 
Abstract—This research has a goal, namely to find out the causes of students who do 

not get enough attention from parents and to find out the actions or treatment carried out 
by guidance and counseling teachers. The method used in this research is a case study 
method and uses descriptive data analysis techniques. Data collection in this study used 
observation, interviews and parental questionnaires. The cause of the lack of attention of 
parents towards children lies in the wrong way of parenting of children, educational fac-
tors, and environmental factors. Lack of attention from parents greatly affects student 
learning achievement to decrease. So, guidance and counseling teachers are required to 
provide services such as individual counseling services and group counseling in order to 
solve problems in students.   
Keywords—parents, students 

 

PENDAHULUAN 

 Orang tua menurut Ruli (2020) orang yang mendidik anak dengan rasa penuh 

kasih sayang dan bertanggung jawab. Orang tua menurut Martsiswati dan Suryono 

(2014) hasil ikatan perkawinan yang sah dan membentuk sebuah keluarga. Sedangkan 

orang tua menurut Wahib (2014) yaitu orang yang sudah tua dari kita. Berdasarkan 
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pendapat tersebut dapat disintesis bahwa orang tua merupakan orang yang mempu-

nyai rasa tanggung jawab dalam mendidik anak. 

Peran orang tua adalah kewajiban bagi kedua orang tua dalam mengasuh dan 

mendidik anak. Menurut Lestari (2012) dalam Rumbewas, dkk (2018) menyatakan 

bahwa peran orang tua merupakan cara yang dilakukan oleh orang tua untuk 

mengasuh anak. Sedangkan menurut Abu Ahmadi (2004) dalam Astuti (2013) menya-

takan bahwa peran orang tua adalah suatu harapan seseorang terkait dengan cara in-

dividu wajib memiliki tanggung jawab terhadap keluarga. Berdasarkan pendapat ter-

sebut dapat disintesis bahwa peran orang tua adalah kewajiban atau cara orang tua 

dalam mendidik dan mengasuh anak. 

Bentuk peran orang tua menurut Dalyono (2020) dalam Wahidin (2019) adalah 

sebagai motivator. Motivasi dapat diartikan sebagai pendorong untuk melakukan se-

buah tindakan. Bentuk peran orang tua menurut Salahudin (2011) dalam Daradjat dan 

Danim (2019) yaitu sebagai fasilitator. Orang tua memberikan fasilitas sekolah untuk 

aktivitas belajar pada anak. Sedangkan bentuk peran orang tua menurut Sari (2017) 

adalah sebagai pendidik. Pendidik yang paling utama yaitu orang tua wajib ber-

tanggung jawab untuk anak didik. Berdasarkan pendapat tersebut dapat disintesis 

bahwa bentuk peran orang tua yaitu sebagai motivator, fasilitator dan sebagai pen-

didik. 

Menurut Sarwono (2007) dalam Safitri (2019) menyatakan bahwa siswa adalah 

individu yang terdaftar untuk melaksanakan kegiatan pembelajaran pada suatu pen-

didikan. Menurut Dalimunthe (2017) siswa merupakan individu yang menjalani fase 

pertumbuhan atau perkembangan. Sedangkan menurut Suharto (2011) dalam Ramli 

(2015) siswa adalah seorang individu yang belum memiliki sifat kedewasaan dan 

mempunyai potensi dasar yang harus dikembangkan. Berdasarkan pendapat tersebut 

dapat disintesis bahwa siswa merupakan seorang individu yang melaksanakan 

kegiatan pembelajaran dalam suatu pendidikan dan memiliki potensi dasar yang ha-

rus dikembangkan.  

Uzer Usman (1989) dalam Hanifah (2020) menyatakan bahwa karakteristik 

merupakan hal yang berkaitan dengan karakter atau gaya hidup seseorang. Menurut 

Sudirman (1990) dalam Hanifah, dkk (2020) menyatakan bahwa karakteristik siswa 

merupakan kemampuan dan perilaku dari pembawaan lingkungannya. Sedangkan 

menurut Uno (2007) dalam Hanifah, dkk (2020) karakteristik siswa merupakan kuali-

tas siswa seperti sikap, motivasi, minat, dan kemampuan untuk berfikir. Berdasarkan 

pendapat tersebut dapat disintesis bahwa karakteristik siswa merupakan kemam-

puan dan perilaku serta kualitas siswa seperti sikap, motivasi, minat, dan kemam-

puan untuk berfikir.  

Orang tua wajib memberikan perhatian yang lebih untuk anak, terutama dalam 

dunia pendidikan, sebab orang tua merupakan yang bertanggung jawab atas pendidi-
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kan anak. Orang tua yang terlalu sibuk dengan pekerjaannya menjadi penyebab men-

gapa anak sangat kurang mendapatkan perhatian, sehingga membuat anak menjadi 

malas belajar sebab tidak ada yang mengarahkan dan tidak diberikan motivasi oleh 

orang tua untuk belajar. Hasil data yang diperoleh dari guru bimbingan dan konsel-

ing, siswa pada SMP Negeri 1 Parengan kelas VII berjumlah 243 siswa dengan 8 kelas. 

Dari total keseluruhan siswa tersebut terdapat 5% siswa yang minim mendapatkan 

perhatian dari orang tua. kemudian dari 5% siswa tersebut diambil 1 siswa yang san-

gat kurang memperoleh perhatian dari orang tuanya, yakni siswa yang berinisial F 

kelas VII. Penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui penyebab siswa yang 

kurang mendapat perhatian dari orang tua dan mengetahui tindakan atau treatment 

yang dilakukan oleh guru bimbingan dan konseling SMP Negeri 1 Parengan.    

 

 

METODE PENELITIAN 

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode studi kasus. Yin 

(2009) dalam Nur’aini (2020) menyatakan bahwa studi kasus merupakan penyelidi-

kan fenomena pada masa kini pada konteks kehidupan nyata. Karakteristik dalam 

studi kasus ini yaitu memaparkan hubungan sebab akibat, focus dalam satu atau be-

berapa kasus, dan tergantung dalam sumber bukti. 

Penelitian ini menggunakan teknik analisis data deskriptif. (Polit & Beck, 2019, 

2014) dalam Yuliani (2018) deskriptif kualitatif merupakan penelitian kualitatif untuk 

analisis yang bersifat deskriptif. Jenis penelitian ini digunakan pada fenomena sosial.   

Penelitian kualitatif menurut Mulyana (2008) dalam Fiantika (2022) memapar-

kan penelitian kualitatif sebagai penelitian yang menerapkan metode ilmiah untuk 

mencetuskan suatu kenyataan dengan cara memaparkan fakta dan data terhadap 

subjek penelitian. Sedangkan penelitian kualitatif menurut Moleong (2013) dalam Fi-

antika (2022) merupakan penelitian yang difokuskan untuk menafsirkan suatu ken-

yataan yang dijalani oleh suatu pokok pembicaraan pada penelitian, seperti motivasi, 

kegiatan, pandangan dan lain-lain. Pendapat tersebut dapat disintesis bahwa 

penelitian kualitatif adalah penelitian yang mencetuskan suatu kenyataan yang di-

alami oleh subjek penelitian, seperti motivasi, kegiatan, pandangan dan lain-lain. 

Teknik pengumpulan data menurut Sahir (2021) adalah sebuah proses penelitian 

dan bagian yang paling penting. Cara pengambilan data wajib sesuai pada metode, 

agar hasil yang diperoleh setara pada tujuan penelitian terdahulu yang telah ditetap-

kan. Teknik pengumpulan data pada penelitian ini menggunakan observasi, wa-

wancara, dan kuesioner orang tua.   

Penelitian yang mengaitkan seseorang sebagai subjek penelitian dengan men-

erapkan metode ilmiah secara baik dan benar (Setyawan, 2013) dalam (Handayani, 
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2018). Subjek penelitian bisa berupa orang maupun benda. Subjek penelitian ini ada-

lah siswa kelas VII SMP Negeri 1 Parengan yang mempunyai permasalahan yaitu 

siswa kurang mendapatkan perhatian dari orang tua. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 Berikut ini merupakan langkah-langkah untuk mengetahui penyebab siswa 

yang kurang mendapatkan perhatian dari orang tua yaitu: 

1. Langkah asesmen, siswa kelas VII yang berinisial F sering melanggar pera-

turan, seperti alpa atau ketidakhadiran siswa di kelas tanpa keterangan, me-

warnai rambut, tidak memasukkan baju, menggunakan celana ketat dan 

menggunakan sepatu yang tidak sesuai dengan peraturan di sekolah. 

2. Langkah analisis, berdasarkan hasil analisis observasi bahwa siswa F tidak 

mempunyai perilaku sopan santun terhadap gurunya, seperti pada saat 

siswa F masuk ke dalam ruangan bimbingan dan konseling, siswa F tidak 

mengucapkan salam terlebih dahulu dan ketika ditanya guru bimbingan dan 

konseling siswa F suka bercanda atau tidak mau serius. Hasil analisis wa-

wancara membuktikan bahwa siswa F sering melanggar peraturan di 

sekolah, seperti tidak masuk sekolah tanpa keterangan, mewarnai rambut, 

tidak memasukkan baju, menggunakan celana ketat dan menggunakan 

sepatu yang tidak sesuai dengan peraturan sekolah. Hasil kuesioner orang 

tua menunjukkan bahwa sikap siswa F kurang baik. Orang tua siswa F men-

jelaskan bahwa siswa F suka membantah jika diberi nasehat dan siswa F 

tidak mau membantu pekerjaan rumah seperti membersihkan rumah dan 

mencari rumput untuk hewan peliharaannya. Ketika di rumah siswa F suka 

bermain dan tidak mau belajar, sehingga mengakibatkan ia mendapatkan 

nilai yang rendah ketika di sekolah. 

3. Langkah sintesis, siswa F mempunyai sebuah kelebihan yaitu mempunyai 

bakat dalam bidang olahraga. Bakat yang dimiliki siswa F dalam bidang non 

akademik ini dapat dikembangkan dan menjadi suatu kelebihan pada diri 

siswa F. Tetapi, siswa F ini hampir setiap hari selalu melanggar peraturan di 

sekolah, seperti alpa atau ketidakhadiran siswa di kelas, mewarnai rambut, 

tidak memasukkan baju, memakai celana ketat, tidak mengikuti pelajaran 

dan selalu telat ketika berangkat ke sekolah. Hal ini diakibatkan oleh kesala-

han pada cara pengasuhan orang tua terhadap anak, seperti pada hasil 

kuesioner orang tua yaitu, orang tua siswa F tidak melakukan sholat 5 waktu 

(tidak memberikan contoh yang baik terhadap anaknya), tidak memfasilitasi 

kebutuhan anak belajar, tidak pernah memberikan motivasi, tidak pernah 

memberikan peringatan ketika anak melakukan kesalahan. Hasil dari ob-

servasi, wawancara dan kuesioner orang tua memperoleh data yaitu siswa F 
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ini mempunyai masalah terkait dengan kesalahan pada cara pengasuhan 

orang tua terhadap siswa F dan siswa F suka membantah jika dinasehati. 

4. Langkah diagnosis, siswa F mengalami permasalahan sering membantah ter-

hadap orang tua dan mengalami permasalahan pada belajar, sehingga 

mengakibatkan ia memperoleh nilai yang rendah di beberapa bidang studi. 

5. Langkah prognosis, a) faktor pribadi: sering membantah terhadap orang tua, 

menghiraukan peraturan sekolah. Guru bimbingan dan konseling mem-

berikan layanan berupa layanan konseling individu, b) faktor belajar: siswa 

F mempunyai permasalahan pada belajar yang mengakibatkan ia mem-

peroleh nilai yang rendah pada beberapa bidang studi. Guru bimbingan dan 

konseling memberikan layanan konseling kelompok. 

6. Langkah treatment, a) guru bimbingan dan konseling membuatkan buku 

skor pelanggaran, b) memberikan sanksi baik berupa hukuman atau skor 

pelanggaran, c) jika pada buku skor penuh, maka orang tua konseli akan di-

panggil ke sekolah, agar konseli jera dan tidak mengulangi pelanggaran yang 

telah diperbuat. 

7. Langkah evaluasi atau tindak lanjut, guru bimbingan dan konseling SMP 

Negeri 1 Parengan menjalankan atau melakukan langkah evaluasi atau tin-

dak lanjut yaitu dengan cara melakukan sebuah pemantauan terhadap 

perkembangan siswa melalui kerja sama dengan wali kelas, guru bidang 

studi dan orang tua dengan harapan siswa F kedepannya tidak melanggar 

peraturan dan memiliki kepribadian yang baik.  

 

SIMPULAN 

 Simpulan penelitian ini adalah bentuk-bentuk dari orang tua yang kurang 

memberikan perhatian untuk anaknya seperti tidak memfasilitasi kebutuhan belajar 

anak, tidak pernah memberikan motivasi dan tidak memberikan peringatan jika anak 

melakukan kesalahan. Penyebab dari orang tua yang kurang memberikan perhatian 

terhadap anaknya yaitu orang tua yang sangat sibuk dengan pekerjaannya. Orang tua 

yang kurang memberikan perhatian terhadap anak sangat mempengaruhi dunia pen-

didikan, seperti prestasi belajar pada siswa F mengalami penurunan dan juga 

mempengaruhi pada perilaku anak, kepintaran anak, dan kepribadian seorang anak. 

Guru bimbingan dan konseling SMP Negeri 1 Parengan memberikan suatu treatment 

dan layanan terhadap siswa F, agar siswa F tidak melanggar peraturan dan menjadi 

pribadi yang lebih baik lagi yaitu dengan melakukan suatu treatment a) membuatkan 

buku skor pelanggaran, b) memberikan sanksi berupa hukuman atau skor pelang-

garan, c) jika pada buku skor pelanggaran sudah penuh, maka orang tua konseli akan 

dipanggil ke sekolah, agar konseli jera dan tidak mengulangi pelanggaran yang sudah 

diperbuat. Serta guru bimbingan dan konseling juga memberikan layanan seperti 

layanan individu dan layanan kelompok.  
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